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Gambaran Keterlibatan Pengasuhan oleh Ayah Rumah Tangga 

Devina Tsani Khorunisa 

21107010136 

INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keterlibatan ayah rumah tangga 

dalam pengasuhan anak di Indonesia yang mencerminkan adanya pergeseran peran 

gender di tengah masyarakat patriarki. Metode penelitian yang digunakan adalah 

kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Informan penelitian terdiri atas tiga orang 

ayah rumah tangga yang memiliki anak berusia di bawah 15 tahun serta dilengkapi 

dengan tiga orang significant other sebagai sumber validasi. Pengumpulan data 

dilakukan melalui wawancara semi terstruktur dan observasi nonpartisipatif, 

sedangkan keabsahan data diperoleh melalui triangulasi teknik, triangulasi sumber, 

member checking, dan external auditor. Hasil penelitian menunjukkan bahwa para 

ayah rumah tangga terlibat aktif dalam pengasuhan dengan berbagai bentuk, seperti 

mengantar dan menjemput anak sekolah, menemani belajar, mengajak bermain, 

mengawasi aktivitas, melibatkan anak dalam kegiatan sehari-hari, berusaha hadir 

saat anak membutuhkan, dan memastikan anak tidak merasa kesepian. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa peran ayah tidak hanya sebatas pencari nafkah, melainkan 

juga berperan penting dalam aspek pengasuhan yang selama ini identik dengan ibu. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa keterlibatan ayah rumah tangga dalam 

pengasuhan berlangsung secara beragam dan bermakna, serta menjadi salah satu 

bentuk perubahan sosial yang menantang konstruksi budaya patriarki. 

 

Kata kunci : Ayah rumah tangga, Keterlibatan Pengasuhan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xiv 

 

 

An Overview of Paternal Involvement Among Stay-at-Home Fathers 

Devina Tsani Khorunisa 

21107010136 

ABSTRACT 

This study aims to describe the involvement of stay-at-home fathers in childcare in 

Indonesia, which reflects a shift in gender roles within a society still dominated by 

patriarchy. The research employed a qualitative method with a case study 

approach. The participants consisted of three stay-at-home fathers with children 

under the age of 15, complemented by three significant others as validation sources. 

Data were collected through semi-structured interviews and non-participant 

observation, while data validity was ensured using technique triangulation, source 

triangulation, member checking, and external auditing. The findings reveal that 

stay-at-home fathers are actively involved in childcare through various forms, such 

as taking and picking up their children from school, assisting with learning, 

engaging in play, supervising daily activities, involving children in their routines, 

being present when needed, and ensuring that their children do not feel lonely. 

These results indicate that the role of fathers extends beyond being breadwinners, 

demonstrating their capacity to take on nurturing responsibilities traditionally 

associated with mothers. In conclusion, the study highlights that stay-at-home 

fathers demonstrate diverse and meaningful involvement in childcare, representing 

a form of social change that challenges the dominance of patriarchal cultural 

norms. 

 

Keyword : Stay at home dad, Paternal involvement  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG  

Era perkembangan zaman yang modern ini masyarakat Indonesia 

masih banyak yang menganut budaya patriarki, di mana laki-laki menempati 

posisi di lingkup publik sedangkan perempuan menempati posisi dalam 

lingkup rumah tangga. Budaya patriarki menempatkan laki-laki sebagai 

penguasa dan perempuan sebagai manusia kelas dua yang harus tunduk 

kepada laki-laki. Diskriminasi berbasis gender ini sering menyebabkan 

perempuan mengalami berbagai perlakuan yang bersifat eksploitasi, sehingga 

menghambat peran mereka di ranah publik (Halizah & Faralita, 2023).  

Peran tradisional menempatkan ibu sebagai pengasuh utama anak, dan 

mengurus segala keperluan dalam rumah tangga, sedangkan ayah bekerja dan 

menjadi pencari nafkah utama. Namun seiring dengan perkembangan era 

globalisasi ini membuat segala aspek kehidupan sosial budaya juga 

mengalami perubahan, termasuk perubahan gagasan mengenai kesetaraan 

gender  (Marsella & Afrizal, 2022).  Perubahan ini membuat banyak 

perempuan yang terjun dalam dunia kerja, hal ini juga menyebabkan peran 

tradisional mengalami perubahan.  Yaitu munculnya fenomena laki-laki atau 

ayah yang terlibat aktif dalam pengasuhan anak dan mengurus urusan rumah 

tangga, yang sebelumnya ini dianggap sebagai tanggung jawab dan tugas 

utama perempuan  (Nugraha et al., 2013) 
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Berdasarkan buku “The Daddy Shift” karya Jeremy Adam Smith 

(2009) fenomena ini disebut dengan stay at home dad. Stay at home dad atau 

yang lebih akrab di panggil ayah rumah tangga, adalah laki-laki yang sudah 

menikah yang memutuskan untuk menjadi pengurus utama anak-anaknya. 

Hal ini dapat disebabkan karena kehilangan pekerjaan, mempunyai pekerjaan 

di rumah, maupun mempunyai pekerjaan yang lebih fleksibel di luar rumah. 

Menurut penelitian Harrington (2015) stay at home dad  tetap mempunyai 

penghasilan yang berasal dari  part-time baik di rumah maupun di luar rumah, 

mendapatkan shift malam maupun bekerja setiap akhir pekan.  

Fenomena stay at home dad umum terjadi di negara barat, dibuktikan 

jumlah stay at home dad di Amerika pada tahun 2012 mencapai 189.000. 

Sedangkan di Kanada lebih dari 100 ayah yang menyatakan mereka adalah 

seorang ayah rumah tangga yang diantaranya 66 ayah sudah tinggal di rumah 

lebih dari satu tahun, dan 4 ayah mengambil cuti orangtua untuk mengasuh 

anak (Doucet & Merla, 2007).  

Pemerintah Jepang sudah mulai menggalakan atau mempromosikan 

tren ayah rumah tangga sebagai salah satu cara untuk mengatasi rendahnya 

kelahiran di negara tersebut, upaya yang dilakukan oleh pemerintah seperti 

memberikan insentif untuk para ayah yang mengambil peran sebagai 

pengasuh anak-anak mereka. Bahkan pada 2006 sebuah asosiasi yang 

beranggotakan “ayah” dibentuk untuk mensosialisasikan ide-ide pengasuhan 

oleh ayah yang bernama “Fathering Japan” (Goldstein-Gidoni, 2022). 
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Pemerintah Indonesia melalui BKKBN baru-baru ini membuat 

program Gerakan ayah teladan (GATI), hal ini merupakan upaya yang 

dilakukan oleh pemerintah untuk mengurangi angka fatherless dan juga 

meningkatkan peran ayah dalam rumah tangga. Tingginya angka fatherless 

menurut data UNESCO dan rendahnya jumlah keterlibatan kedua orangtua 

dalam pengasuhan bersama membuat pemerintah meluncurkan program ini.  

Program ini diawali dengan gerakan sekolah bersama ayah, gerakan 

ini mengajak para ayah untuk secara aktif terlibat dalam aktivitas anak-

anaknya, seperti mengantar anak ke sekolah, mengikuti kegiatan belajar-

mengajar, mendampingi kegiatan parenting, hingga berinteraksi langsung 

dengan guru dan lingkungan sekolah. Contoh kegiatan dalam gerakan ini 

yaitu ayah mengantar anak ke sekolah secara rutin, terutama di momen 

tertentu seperti hari pertama sekolah. 

Hal ini juga bertujuan untuk  menunjukkan kesetaraan gender, bahwa 

kegiatan pengasuhan bukan hanya tanggung jawab ibu, namun ayah juga turut 

serta dalam kegiatan pengasuhan seperti dalam kegiatan mengantar anak ke 

sekolah (Meidyana, 2025) 

Meningkatnya jumlah perempuan yang mempunyai peran dalam 

beberapa sektor publik mempunyai manfaat yaitu untuk menunjukkan bahwa 

perempuan memiliki kemampuan yang sama dengan laki-laki, selain itu hal 

ini berfungsi untuk meningkatkan pendapatan atau perekonomian dalam 

keluarga. Banyak perempuan yang saat ini berperan sebagai pencari nafkah 

utama dalam rumah tangga, ini terjadi karena para suami atau laki-laki yang 
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tidak bekerja. Dengan adanya partisipasi perempuan dalam  mencari nafkah 

membuat pergeseran peran suami dan istri dalam dalam pemenuhan 

kebutuhan rumah tangga (Anggraeni, 2012) 

Menurut Fitzgerald & Cherpas (1985) masyarakat mempunyai opini 

yang negatif mengenai laki-laki yang mempunyai pekerjaan yang secara tidak 

langsung masuk ke ranah pekerjaan perempuan seperti perawat, perias, bidan, 

dan sebagainya. Namun, jika perempuan yang mempunyai pekerjaan dengan 

stereotype masuk ke ranah pekerjaan laki-laki, tidak mendapat penolakan dari 

masyarakat, seperti sopir, teknisi, dan sebagainya. Akibat dari pandangan 

masyarakat tersebut banyak kaum laki-laki merasa malu dan kurang percaya 

diri dalam mengambil peran menjadi ayah rumah tangga, dan istrinya lah 

sebagai pencari nafkah utama. 

Ayah rumah tangga sering mendapat stigma yang negatif dari 

masyarakat dibandingkan dengan ayah yang mencari nafkah untuk 

keluarganya, hal ini menimbulkan ketidaknyamanan pada diri seorang ayah 

rumah tangga (Rochlen et al., 2008). Muncul perasaan bersalah dalam diri 

seorang ayah rumah tangga karena tidak dapat menghasilkan uang dan 

mereka merasa terisolasi. Seringkali ayah rumah tangga tidak mendapat 

dukungan dari pasangannya secara emosional, dan hal ini sering 

menimbulkan pertikaian (Casey & Corday, 2009).  

Hal-hal seperti kurangnya dukungan dan stigma negatif dari 

masyarakat cenderung membuat para ayah rumah tangga memandang dirinya 

negatif dan membuatnya seringkali merasa bersalah. Hal tersebut terkadang 
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membuat konsep diri seorang bapak rumah tangga menjadi negatif (Della et 

al., 2018). 

Masyarakat menganggap jika ayah yang menjadi pengasuh utama 

seringkali dianggap kurang dan menempatkan ayah sebagai pengasuh kedua 

setelah ibu, seringkali ayah dianggap kurang mampu jika harus menjadi 

pengasuh utama anak-anaknya, jika dibanding dengan pengasuhan oleh ibu. 

Ayah dianggap tidak sabaran, kurang telaten, dan tidak bisa memahami anak 

secara emosional sebagaimana ibu. Beberapa penelitian menunjukkan 

pentingnya keikutsertaan ayah dalam mengasuh mempunyai dampak  yang  

positif terhadap emosi maupun sosial anak (Septiani & Nasution, 2018). Oleh 

karena itu keterlibatan ayah dalam pengasuhan mempunyai peran penting 

dalam kehidupan anak (Bili, 2022). 

Sebenarnya ada beberapa alternatif yang dapat dilakukan bagi 

orangtua untuk mengasuh anak di rumah, ketika suami istri mempunyai 

pekerjaan masing-masing, yang mengharuskan untuk meninggalkan 

pekerjaan rumah dan mengasuh anak. Diantaranya mencari baby sitter 

maupun menitipkan anak ke day care. Namun beberapa kasus kekerasan pada 

anak yang dilakukan oleh pengasuh selain orang tua membuat banyak orang 

menjadi khawatir. Pada akhirnya salah satu harus mengalah, hal ini yang 

melatar belakangi beberapa suami memutuskan untuk stay at home dan 

mengambil peran pengasuhan, dikarenakan istri-istri mereka yang memiliki 

jabatan dan juga penghasilan yang lebih tinggi dibandingkan suami 

(Pramanada & Dinardinata, 2018) 
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Banyak ayah yang hadir secara fisik, namun secara psikologis kurang 

hadir dalam keseharian anak. Masih ada anggapan bahwa ayah hanya 

bertanggung jawab dalam mencari nafkah, sedangkan tugas pengasuhan 

dilimpahkan kepada ibu (Zarkasyi & Badri, 2023). Padahal, kurangnya peran 

ayah dalam pengasuhan atau bahkan ketidakhadiran ayah berdampak pada 

berbagai aspek kehidupan anak, seperti munculnya masalah sosial, perilaku, 

serta prestasi akademik akibat minimnya support dan motivasi dari ayah 

(Arsyia Fajarini & Umam, 2023). Fenomena ini juga tercermin dalam data, 

di mana BKKBN dan UNICEF (2021) mencatat sekitar 20,9% anak Indonesia 

tumbuh tanpa kehadiran figur ayah (fatherless), baik karena perceraian, 

kematian, maupun kesibukan ayah yang jauh dari keluarga. Data BPS melalui 

Susenas 2021 pun menunjukkan hanya 37,17% anak usia 0–5 tahun yang 

dibesarkan bersama oleh kedua orang tua kandung, sedangkan sekitar 7,48% 

anak usia dini tinggal bersama orang tua tunggal, dan 1,69% bahkan tidak 

tinggal bersama ayah maupun ibu kandung. Fakta ini menegaskan bahwa 

keterlibatan ayah dalam pengasuhan masih menjadi isu penting di Indonesia. 

Allen dan Daly (2007) menyatakan bahwa keterlibatan ayah bukan 

hanya sekedar berinteraksi yang baik dengan anak-anak mereka, namun juga 

memperhatikan perkembangan dan pertumbuhan anak mereka, dekat dan 

hangat dengan anak-anak mereka, dan juga dapat menerima dan juga 

memahami anak-anak mereka. Kegiatan mengasuh anak bukanlah kegiatan 

yang selesai dalam waktu singkat, namun harus berkesinambungan dan 

dilakukan secara terus menerus dari satu waktu ke waktu lain dari suatu tahap 
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perkembangan, ke perkembangan berikutnya. Oleh karena itu kualitas 

pengasuhan lebih penting daripada kuantitas dari pengasuhan (Abdullah, 

2017) 

Farida, Dian, Kaloeti (2011) memaparkan beberapa ciri-ciri “Ayah 

yang asyik” yaitu: mengutamakan kepentingan anak dengan cara ayah secara 

perlahan mengubah kebiasaan buruk yang dapat merugikan anak, misalnya 

mengurangi merokok, tidak membawa pulang teman-temannya yang 

perokok. Mengutamakan keamanan anak, hal paling sederhana yang bisa 

dilakukan ayah adalah memastikan anak dalam kondisi aman ketika 

berkendara dengan cara memastikan safety reading gear seperti sudah 

memakaikan helm, seat belt, dan lainnya.  

Menyisihkan waktu khusus untuk anak, bukan menyisakan waktu, 

seperti mempunyai hari khusus untuk menemani anak mencari keperluannya, 

maupun untuk quality time bersama dengan anak. Memberikan anak pelukan, 

sebagai ayah harus dapat menunjukkan rasa cinta dan sayang kepada 

anaknya. Melibatkan diri sejak bayi, seperti meluangkan waktu untuk 

mengganti popok, memandikan anak, dan menidurkan anak. Melakukan hobi 

bersama dengan anak, agar ikatan antara ayah dan anak semakin erat.  

Anak dengan ayah yang terlibat dalam pengasuhan lebih senang 

bersekolah, mempunyai sikap yang lebih baik pada saat bersekolah, ikut serta 

dalam aktivitas ekstrakurikuler, lebih banyak yang naik kelas, lebih sering 

masuk sekolah dan lebih sedikit yang mengalami masalah perilaku di sekolah 

(R. M. Wijayanti & Fauziah, 2020) 
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Dalam keterlibatan ayah dalam pengasuhan terdapat beberapa aspek 

diantaranya, (1) bertanggung jawab dalam tugas-tugas memanajemen anak, 

(2) memberi kehangatan dan afeksi pada anak, (3) menyelesaikan pekerjaan 

rumah bersama dengan anak, (4) melakukan aktivitas yang berpusat pada 

anak, (5) melakukan pengawasan terhadap kegiatan anak (McBride et al., 

2002). 

Penelitian mengenai keterlibatan pengasuhan ayah rumah tangga 

penting dilakukan karena mencerminkan pergeseran peran gender dalam 

keluarga yang selama ini didominasi oleh pandangan tradisional. Di tengah 

masyarakat Indonesia yang masih kental dengan nilai patriarkal, peran ayah 

sebagai pengasuh utama belum banyak mendapat perhatian.  

Ayah sering dianggap kurang dan menempatkan ayah sebagai 

pengasuh kedua, karena ayah dianggap tidak sabaran, kurang telaten, dan 

tidak bisa memahami anak secara emosional sebagaimana ibu. Padahal, 

keterlibatan ayah terbukti memiliki dampak positif terhadap perkembangan 

anak. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai dinamika pengasuhan oleh ayah rumah tangga, serta 

memperkaya literatur dalam bidang pengasuhan dan psikologi keluarga, 

sekaligus membuka ruang bagi pengakuan sosial yang lebih setara terhadap 

peran ayah dalam keluarga. 
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B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan di atas, peneliti 

merumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana gambaran 

keterlibatan pengasuhan oleh ayah rumah tangga?” 

C. TUJUAN DAN MANFAAT 

1. Tujuan  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 

bagaimana gambaran keterlibatan ayah rumah tangga dalam 

pengasuhan anak.  

2. Manfaat Penelitian  

a. Manfaat Teoritis 

Untuk memberikan gambaran secara teoritik pada ilmu psikologi 

keluarga serta memberi informasi mengenai fenomena keterlibatan 

ayah rumah tangga dalam pengasuhan di tengah-tengah masyarakat 

yang masih memegang budaya patriarkis. 

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi Informan penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat membantu mereka untuk  

meningkatkan kesadaran diri terhadap peran yang dijalani serta 

memperkuat identitas positif sebagai ayah yang aktif dalam 
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pengasuhan. keterlibatan mereka dalam penelitian ini juga dapat 

menumbuhkan rasa percaya diri, karena pengalaman mereka 

dihargai dan dijadikan bagian dari kajian ilmiah. Dengan demikian, 

mereka tidak hanya mendapatkan manfaat secara pribadi, tetapi juga 

berpotensi menjadi inspirasi bagi ayah-ayah lain yang tengah atau 

akan menjalani peran serupa. 

2. Bagi Istri/pasangan 

Agar pasangan memberikan dukungan positif dengan cara 

menghargai keputusan yang diambil oleh suami yang memutuskan 

untuk menjadi ayah rumah tangga.  

3. Bagi masyarakat 

Agar masyarakat lebih familiar dengan cara memberikan gambaran 

secara ringkas mengenai kehadiran atau keberadaan ayah rumah 

tangga, dan membiasakan hal ini serta menghilangkan stigma negatif 

terhadap suami atau ayah yang memutuskan untuk menjadi 

pengasuh utama anak. 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat lebih mendalami peran aktif 

ayah dalam pengasuhan rumah tangga, dengan fokus pada 

dampaknya terhadap perkembangan, serta bagaimana peran tersebut 

dapat mempengaruhi dinamika keluarga secara keseluruhan 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN  

Informan pada penelitian ini berjumlah tiga orang ayah rumah tangga, 

informan pertama berinisial MAN, yang telah menjalani peran ini kurang 

lebih 6 tahun. Informan kedua yang berinisial DD yang telah menlani peran 

ini selama kurang lebih 7 tahun, dan informan ketiga berinisial KIS yang telah 

menjalani peran ini sejak tahun 2017-an. Ketiga informan berasal dari 

Kabupaten Klaten.  

Penelitian ini menunjukkan bahwa keterlibatan ayah rumah tangga 

dalam pengasuhan anak berlangsung secara aktif dan bermakna. Para 

informan memutuskan menjalani peran ini karena berbagai faktor, seperti 

pekerjaan istri yang lebih stabil secara finansial, keinginan untuk lebih dekat 

dengan anak, alasan kesehatan, serta kekhawatiran terhadap pengasuhan anak 

oleh pihak ketiga seperti baby sitter atau day care. Meskipun peran ini tidak 

mudah, dengan tantangan seperti kelelahan, kebingungan awal, keterbatasan 

pengetahuan pengasuhan, perbedaan pola asuh dengan pasangan, dan kondisi 

finansial yang bergantung pada istri, para informan tetap menjalani peran ini 

dengan komitmen penuh.  
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Bentuk keterlibatan mereka mencakup keterlibatan langsung dalam 

aktivitas anak, kesiapsediaan saat anak membutuhkan, serta tanggung jawab 

dalam memenuhi kebutuhan anak dan membuat keputusan pengasuhan 

bersama pasangan. Secara keseluruhan, para ayah rumah tangga dalam 

penelitian ini menunjukkan keterlibatan pengasuhan yang positif dan 

beragam, serta memiliki kesadaran penuh akan tanggung jawab mereka 

sebagai figur pengasuh utama. 

B. SARAN  

Setelah melalui beberapa proses penelitian, peneliti menyadari bahwa 

hasil yang didapatkan jauh dari kata sempurna. Oleh sebab itu, peneliti 

menyampaikan beberapa saran dari hasil penelitian yang telah didapatkan. 

Beberapa saran tersebut diantaranya: 

1. Kepada Informan Penelitian  

Untuk informan peneltian ini terimakasih sudah meluangkan waktu nya 

dalam penelitian ini. Peneliti juga menrankan pada informan untuk terus 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam pengasuhan anak 

melalui berbagai sumber seperti buku, pelatihan, atau diskusi dengan sesama 

orang tua, guna mengatasi kebingungan atau tantangan yang dihadapi. 

Penting pula untuk menjaga komunikasi yang terbuka dan konsisten dengan 

pasangan agar pola asuh dapat diterapkan secara selaras. Selain itu, menjaga 

keseimbangan antara tanggung jawab rumah tangga dan kebutuhan pribadi 

juga perlu dilakukan agar tidak menimbulkan kelelahan fisik maupun 
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emosional. Para informan juga diharapkan terus memaknai peran ini secara 

positif sebagai bentuk kontribusi penting dalam tumbuh kembang anak dan 

keharmonisan keluarga. 

2. Kepada Pasangan  

Untuk pasangan informan, diharapkan terus mendampingi dan mendukung 

pilihan suami, serta selalu mengkomunikasikan hal-hal yang menjadi 

keingian baik keinginan pasangan maupun keinginannya sendiri, dan juga 

kebutuhan anak. selain itu diharapkan juga selalu bekerja sama dalam 

mengerjakan tugas-tugas pengasuhan  

3. Kepada Masyarakat  

Kepada masyarakat, supaya bisa menerima adanya peran ini, serta 

mendukung para ayah yang memtuskan untuk menjadi pengasuh utama anak-

anak dan menjalani tugas-tugas domestic. Diharapkan juga masyarakat tidak 

memberi stigma, komentar yang nengatif, dan selalu memberi semangat 

untuk para suami yang menjadi ayah rumah tangga 

2. Kepada Peneliti Selanjutnya  

Kepada peneliti selanjutnya diharapkan bisa menggali lebih dalam mengenai 

gambaran keterlibatan pengasuhan, dikarenakan kurang nya sumber daya dan 

kemampuan peneliti dalam menggali informasi dari informan. Untuk peneliti 

selanjutnya diharapkan mampu lebih dalam lagi dalam menggali informan, 

dan juga bisa mencari informan dengan latar belakang yang beragam, seperti 

pendidikan, suku, dan juga budaya yang berbeda.  
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